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PENDAHULUAN

Kinerja tenaga kependidikan merupakan pilar utama dalam mendukung keberhasilan
operasional institusi pendidikan tinggi, khususnya dalam menjamin kelancaran proses akademik
dan administratif. Universitas Negeri Padang (UNP), sebagai salah satu perguruan tinggi negeri
terkemuka di Indonesia, memiliki sekitar 755 tenaga kependidikan pada tahun 2024 (Laporan
Kepegawaian UNP, 2024). Namun, laporan evaluasi sumber daya manusia UNP tahun 2024
mengidentifikasi sejumlah tantangan kinerja, seperti tingkat keterlambatan pegawai yang masih
harus diperbaiki, kehadiran yang tidak optimal, kurang kuatnya akuntabilitas akibat
pengawasan yang kurang ketat, kurangnya koordinasi antarunit kerja, dan budaya birokrasi

yang cenderung hierarkis serta kurang fleksibel (Laporan Evaluasi SDM UNP, 2024). Kondisi ini,
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berdasarkan teori adaptasi organisasi, menghambat inovasi dan adaptasi terhadap perubahan,
yang pada akhirnya memengaruhi kualitas layanan pendidikan (Abdullah, 2005; Ambarwati et
al., 2022). Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa budaya birokrasi yang kaku dan
kurangnya koordinasi antarunit kerja dapat memperlambat proses inovasi serta adaptasi
lembaga pendidikan terhadap dinamika lingkungan, sehingga pada akhirnya berdampak negatif
terhadap kualitas layanan pendidikan (Ika Chastanti, 2024; JIS, 2025).

Penelitian sebelumnya telah menyoroti bahwa kinerja pegawai dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik individual maupun organisasional. Ketaatan, atau disiplin kerja,
merupakan kepatuhan terhadap peraturan dan prosedur organisasi yang memastikan efisiensi
operasional (Mangkunegara, 2017; Ekhsan, 2019). Kejujuran, yang mencerminkan integritas,
berperan dalam membangun kepercayaan antarindividu dan memperkuat reputasi organisasi
(Trevino et al., 2016, Wibowo, 2019). Kerjasama tim memungkinkan kolaborasi efektif untuk
menyelesaikan tugas-tugas kompleks, menciptakan sinergi dalam lingkungan kerja (Katzenbach
& Smith, 2015; Robbins & Judge, 2017). Sementara itu, suasana lingkungan kerja yang kondusif,
baik dari segi fisik maupun sosial, meningkatkan motivasi dan produktivitas pegawai
(Alshmemri, Shahwan-Akl, & Maude, 2017; Hartadi, 2021).

Secara teoretis, kinerja pegawai merupakan hasil dari interaksi antara kemampuan,
motivasi, dan dukungan organisasi (Armstrong & Taylor, 2020). Noe et al. (2019) menegaskan
bahwa keseimbangan antara kompetensi individu, usaha, dan lingkungan kerja yang
mendukung sangat penting untuk mencapai kinerja optimal. Dalam konteks pendidikan tinggi,
tenaga kependidikan tidak hanya bertugas menjalankan fungsi administratif, tetapi juga
mendukung pencapaian visi institusi melalui layanan berkualitas. Oleh karena itu, memahami
faktor-faktor yang memengaruhi kinerja mereka menjadi krusial.

Meskipun banyak penelitian telah mengkaji kinerja pegawai di berbagai sektor, studi
yang secara komprehensif menganalisis pengaruh ketaatan, kejujuran, kerjasama tim, dan
suasana lingkungan kerja secara simultan dalam konteks tenaga kependidikan perguruan tinggi
masih terbatas (Agustin, 2020; Sudarmanto & Nugroho, 2022; Firdaus, M., Sari, R. C., & Ansyari,
M. L. N., 2024). Penelitian Agustin (2020) menegaskan pentingnya integritas dan disiplin kerja
dalam meningkatkan kinerja pegawai, namun fokus utamanya pada sektor publik tanpa
menyoroti interaksi keempat faktor secara bersamaan. Hasil penelitian Sudarmanto & Nugroho
(2022) menunjukkan bahwa sinergi tim dan lingkungan kerja yang kondusif secara signifikan
meningkatkan produktivitas dan kepuasan kerja, namun belum mengintegrasikan analisis
ketaatan dan kejujuran secara simultan dalam lingkup tenaga kependidikan perguruan tinggi.
Sementara itu, Sutrisno (2019) menekankan pentingnya pendekatan holistik dalam manajemen
sumber daya manusia di lingkungan pendidikan tinggi, namun belum secara spesifik meneliti
pengaruh keempat faktor tersebut secara kolektif terhadap kinerja tenaga kependidikan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan menganalisis pengaruh
ketaatan, kejujuran, kerjasama tim, dan suasana lingkungan kerja, baik secara individu maupun
kolektif, terhadap kinerja tenaga kependidikan di UNP. Secara praktis, penelitian ini diharapkan
memberikan rekomendasi kebijakan untuk meningkatkan produktivitas staf dan kualitas

layanan akademik. Secara teoritis, penelitian ini berkontribusi pada pengembangan kajian
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manajemen sumber daya manusia, khususnya dalam memahami dinamika kinerja di sektor

pendidikan tinggi (Sutrisno, 2019; Dessler, 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain survei kausal-
komparatif untuk menguji pengaruh variabel independen (ketaatan, kejujuran, kerjasama tim,
dan suasana lingkungan kerja) terhadap variabel dependen (kinerja tenaga kependidikan). Istilah
“kausal-komparatif” dipilih karena penelitian ini bertujuan mengidentifikasi hubungan sebab-
akibat antara variabel yang tidak dimanipulasi, dengan membandingkan kelompok berdasarkan
variabel tertentu, bukan sekadar membandingkan kelompok secara umum seperti pada studi
komparatif deskriptif. Pendekatan ini memungkinkan pengukuran objektif dan analisis statistik
yang akurat untuk menggeneralisasi temuan (Creswell & Creswell, 2018).

Populasi penelitian mencakup seluruh tenaga kependidikan di Universitas Negeri
Padang (UNP), berjumlah 755 orang berdasarkan data kepegawaian tahun 2024 (Laporan
Kepegawaian UNP, 2024). Sampel diambil sebanyak 82 responden, dihitung menggunakan
rumus Hair et al. (2019):

n =250+ 8m

Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling untuk memastikan
responden memiliki pengalaman kerja yang relevan di UNP. Data demografi responden
disajikan secara lengkap pada Tabel 1 untuk memastikan sampel representatif dan memudahkan
analisis lebih lanjut. Demografi responden penting untuk memastikan representasi sampel dan
mendukung analisis segmentasi berdasarkan karakteristik tertentu.

Tabel 1. Data Demografi Responden

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-Laki 45 52,9
Perempuan 40 47,1
Usia Di bawah 25 tahun 3 3,5
25 - 30 tahun 5 59
31 - 35 tahun 12 14,1
36 - 40 tahun 22 25,9
Di atas 40 tahun 43 50,6
Pendidikan SMA 4 47
Diploma 17 20,0
S1/D4 45 52,9
S2 18 21,2
S3 1 1,2
Lama Bekerja 1 -5 tahun 4 4,8
6 - 10 tahun 18 21,7
11 - 15 tahun 22 26,5
16 - 20 tahun 21 25,3
Lebih dari 20 tahun 18 21,7
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Beberapa indikator masing-masing variabel yang diukur dalam penelitian ini dapat
dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Variabel beserta indikatornya

Variabel Indikator
Kepatuhan terhadap jam kerja

Ketaatan
Ketaatan terhadap standar operasional prosedur (SOP)
Penyelesaian tugas tepat waktu

Konsistensi dalam menjalankan tugas

Kejujuran Kesesuaian antara ucapan dan tindakan
Keterbukaan dalam bekerja

Keandalan dalam menyelesaikan tugas
Menghindari praktik korupsi dan penyimpangan
Kerjasama Tim Kemampuan berkomunikasi dalam tim

Saling mendukung dalam menyelesaikan tugas
Kesediaan untuk berbagi informasi dan keterampilan
Adaptasi terhadap dinamika kerja tim

Suasana Lingkungan Kerja Hubungan interpersonal di tempat kerja
Dukungan dari atasan dan rekan kerja

Kondisi fisik tempat kerja

L N N L e R e

Kebijakan organisasi yang mendukung kesejahteraan
pegawai

Kinerja Produktivitas kerja
Kualitas hasil pekerjaan

Ketepatan waktu dalam menyelesaikan tugas

Ll

Kemampuan menyelesaikan masalah dalam pekerjaan

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert (1-5) yang mengukur lima
variabel penelitian. Kuesioner disusun berdasarkan indikator operasional variabel, seperti
kepatuhan terhadap aturan untuk ketaatan, keterbukaan komunikasi untuk kejujuran, partisipasi
dalam tim untuk kerjasama, fasilitas kerja untuk suasana lingkungan kerja, dan produktivitas
untuk kinerja. Validitas kuesioner dikonfirmasi dengan koefisien korelasi di atas 0,30 untuk 28
dari 30 item, dan reliabilitas ditunjukkan dengan nilai Cronbach’s Alpha antara 0,709 hingga
0,905. Data sekunder diperoleh dari laporan resmi UNP, seperti Laporan Evaluasi SDM 2024,
untuk mendukung analisis konteks.

Analisis data dilakukan menggunakan regresi berganda untuk menguji hipotesis. Uji
prasyarat, termasuk normalitas (Kolmogorov-Smirnov, p = 0,200) dan linieritas (p > 0,05),
menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi analisis. Penelitian ini dilakukan di UNP, Padang,

Indonesia, sepanjang tahun 2024.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil Responden

Responden penelitian terdiri dari 52,9% laki-laki dan 47,1% perempuan, dengan
mayoritas berusia di atas 40 tahun (50,6%) dan memiliki pengalaman kerja lebih dari 10 tahun
(78,3%). Sebagian besar responden berpendidikan 51/D4 (52,9%) dan S2 (21,2%), menunjukkan
kualifikasi akademik yang memadai untuk mendukung tugas administrasi dan akademik di
UNP.

Statistik Deskriptif

Skor ketaatan, kejujuran, kerjasama tim, dan suasana lingkungan kerja berada pada
kategori baik hingga sangat baik (TCR 75-85,4%). Kinerja responden juga menunjukkan skor
yang baik, dengan rerata TCR 79,2-84,8%. Hal ini mengindikasikan bahwa secara umum, tenaga
kependidikan UNP memiliki disiplin, integritas, kemampuan kolaborasi, dan persepsi positif
terhadap lingkungan kerja.

Hasil Uji Prasyarat

Hasil uji normalitas (Kolmogorov-Smirnov, p > 0,05), linearitas, dan multikolinearitas
menunjukkan bahwa data memenuhi asumsi analisis regresi berganda.

Hasil Analisis Regresi
Hasil analisis regresi berganda disajikan pada Tabel 3, yang menggambarkan pengaruh ketaatan,
kejujuran, kerjasama tim, dan suasana lingkungan kerja terhadap kinerja tenaga kependidikan di
UNP.

Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Berganda

Variabel Koefisien (B) Std. Error Beta t Sig.
Konstanta 5,587 2,073 - 2,696 0,009
Ketaatan 0,240 0,098 0,260 2,455 0,016
Kejujuran 0,051 0,100 0,058 0,512 0,610
Kerjasama Tim 0,288 0,138 0,290 2,245 0,028
Suasana Kerja 0,184 0,092 0,245 2,007 0,048

Sumber: Data Diolah 2025

Model regresi signifikan secara statistik (F = 23.387, p < 0,001), dengan koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,539. Artinya, 53,9% varians dalam kinerja tenaga kependidikan dapat
dijelaskan oleh kombinasi ketaatan, kejujuran, kerjasama tim, dan suasana lingkungan kerja.
Ketaatan (pp = 0,260, p = 0,016), kerjasama tim (8 = 0,290, p = 0,028), dan suasana lingkungan kerja
(B = 0,245, p = 0,048) menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap kinerja, sehingga
hipotesis H1, H3, dan H4 diterima. Sebaliknya, kejujuran (8 = 0,058, p = 0,610) tidak berpengaruh
signifikan, sehingga H2 ditolak. Secara kolektif, keempat variabel ini berpengaruh signifikan
terhadap kinerja, mendukung hipotesis H5.
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Pembahasan

Pengaruh Ketaatan terhadap Kinerja
Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketaatan memiliki pengaruh positif dan signifikan

terhadap kinerja tenaga kependidikan di Universitas Negeri Padang (UNP). Temuan ini sejalan
dengan penelitian Ekhsan (2019) dan Sjahruddin, dkk (2022) yang mengungkapkan bahwa
disiplin kerja meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi kesalahan, dan mempercepat
penyelesaian tugas. Dalam konteks UNP, ketaatan tercermin dari kepatuhan terhadap jam kerja,
prosedur operasional, serta konsistensi dalam pelaksanaan tugas administratif, yang secara
langsung berdampak pada percepatan penyelesaian pekerjaan dan peningkatan kualitas layanan
kepada mahasiswa (Sutrisno, 2019).

Teori kepatuhan Kelman (2006) memperkuat temuan ini dengan menjelaskan bahwa
kepatuhan dapat terjadi melalui tiga proses: kepatuhan instrumental (karena imbalan atau
sanksi), identifikasi (karena ingin menjadi bagian dari kelompok), dan internalisasi (karena
menerima aturan sebagai nilai pribadi). Dalam lingkungan kerja UNP, internalisasi aturan
sebagai nilai pribadi—didukung oleh budaya organisasi yang menekankan integritas dan
tanggung jawab —menjadi pendorong utama tingginya tingkat kepatuhan. Hal ini juga didukung
oleh teori perilaku organisasi yang menyatakan bahwa kepatuhan terhadap aturan menciptakan
keteraturan dan keandalan dalam pelaksanaan tugas (Greenberg & Baron, 2018).

Meskipun demikian, hasil statistik deskriptif dan laporan evaluasi SDM UNP (2024)
mengungkapkan bahwa masih terdapat tantangan terkait ketaatan, seperti tingkat keterlambatan
yang relatif tinggi dan kehadiran yang belum optimal pada jam kerja. Kondisi ini menunjukkan
bahwa pengawasan yang lebih ketat dan sistem insentif yang jelas masih diperlukan untuk
memperkuat disiplin kerja. Pendekatan kepemimpinan transformasional, seperti yang
disarankan oleh Bass dan Riggio (2016), dapat menjadi solusi efektif untuk meningkatkan
kepatuhan melalui inspirasi, motivasi, serta penciptaan budaya kerja yang berorientasi pada
pencapaian tujuan bersama. Kepemimpinan transformasional mendorong pegawai tidak hanya
mematuhi aturan, tetapi juga menginternalisasi nilai-nilai keunggulan dan integritas dalam
setiap tugas yang dikerjakan.

Secara empiris, hasil penelitian di berbagai sektor, termasuk di PT. Salam Pacific
Indonesia Lines (SPIL) dan Dinas Pekerjaan Umum Bina Marga, juga menunjukkan bahwa
ketaatan atau disiplin kerja berkontribusi signifikan terhadap peningkatan kinerja karyawan.
Namun, tetap diakui bahwa faktor lain seperti motivasi, kompetensi, serta sistem penghargaan
juga berperan penting dalam mendukung kinerja optimal.

Dengan demikian, ketaatan merupakan faktor kunci dalam meningkatkan kinerja tenaga
kependidikan di UNP, namun implementasinya perlu didukung oleh sistem pengawasan yang
efektif, insentif yang jelas, serta kepemimpinan yang transformasional untuk memastikan
kepatuhan tidak hanya bersifat instrumental, tetapi juga menjadi bagian dari nilai dan budaya
kerja di lingkungan organisasi.

Pengaruh Kejujuran terhadap Kinerja
Hasil penelitian menunjukkan bahwa kejujuran tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja
tenaga kependidikan di Universitas Negeri Padang (UNP). Temuan ini berbeda dengan

ekspektasi dan penelitian sebelumnya yang menegaskan bahwa integritas memperkuat
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kepercayaan dan efisiensi organisasi (Trevino et al.,, 2016). Namun, hasil ini bukan berarti
kejujuran tidak penting, melainkan menunjukkan bahwa terdapat dinamika khusus di
lingkungan UNP yang menyebabkan kejujuran belum mampu memberikan kontribusi langsung
terhadap kinerja.

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif, skor kejujuran responden berada pada
kategori “Baik” hingga “Sangat Baik” (TCR 75-84,8%), namun indikator seperti “keterbukaan
komunikasi” dan “konsistensi antara ucapan dan tindakan” masih memiliki ruang untuk
perbaikan, terutama pada segmen responden tertentu. Data sekunder dari Laporan Evaluasi
SDM UNP 2024 menunjukkan bahwa kurang efektifnya pengawasan internal dan budaya
birokrasi yang hierarkis turut mempengaruhi keterbukaan dan akuntabilitas pegawai.
Pengawasan yang lemah menyebabkan integritas tidak selalu tercermin dalam kinerja, karena
tidak ada mekanisme yang memastikan bahwa perilaku jujur benar-benar berdampak pada hasil
kerja atau mendapatkan pengakuan (Agustin, 2020).

Selain itu, struktur organisasi yang kaku dan prosedur administratif yang berlebihan
dapat menghambat aliran informasi dan komunikasi terbuka, sehingga kejujuran sebagai
indikator utama integritas sulit untuk diaktualisasikan secara optimal dalam kinerja harian
(Agustin, 2020). Budaya organisasi yang kurang mendukung keterbukaan juga menyebabkan
pegawai cenderung lebih berhati-hati dalam berkomunikasi dan berbagi informasi, sehingga
potensi kejujuran untuk memperkuat kinerja menjadi terbatas.

Teori pertukaran sosial (Cropanzano, Anthony, Daniels, & Hall, 2017)) menjelaskan
bahwa kepercayaan dan kejujuran dalam organisasi akan berdampak positif jika ada timbal balik
dan pengakuan dari sistem. Namun, jika mekanisme pengawasan dan penghargaan terhadap
integritas lemah, maka kejujuran menjadi norma dasar yang tidak cukup variatif untuk
mempengaruhi kinerja secara langsung. Studi oleh Agustin (2020) juga menemukan bahwa
kejujuran akan lebih berdampak pada kinerja jika didukung oleh budaya organisasi yang
transparan dan sistem pengawasan yang efektif.

Penelitian lain di sektor publik dan swasta menunjukkan hasil yang beragam. Misalnya,
penelitian di PT Kaisheng Elektronika Teknologi menemukan bahwa kejujuran berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi kerja, tetapi hal tersebut didukung oleh budaya kerja dan
sistem pengawasan yang kuat (Zebua, 2022). Sementara itu, di lingkungan birokrasi seperti UNP,
kejujuran seringkali hanya menjadi nilai normatif jika tidak diimbangi dengan kebijakan dan
praktik yang mendukung aktualisasinya.

Meskipun kejujuran tidak berpengaruh signifikan secara statistik, nilai ini tetap penting
untuk membangun budaya kerja yang sehat dan berkelanjutan. Penelitian Wibowo (2019)
menunjukkan bahwa organisasi dengan tingkat integritas tinggi cenderung memiliki loyalitas
pegawai yang lebih besar, yang secara tidak langsung dapat mendukung kinerja jangka panjang.
Oleh karena itu, UNP perlu memperkuat pelatihan etika, sistem pelaporan transparan, dan
mekanisme pengawasan yang efektif untuk memaksimalkan dampak kejujuran terhadap kinerja.
Selain itu, perlu dilakukan reformasi budaya organisasi agar lebih mendukung keterbukaan dan

komunikasi, sehingga kejujuran dapat benar-benar menjadi penggerak peningkatan kinerja.
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Pengaruh Kerjasama Tim terhadap Kinerja

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kerjasama tim berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja tenaga kependidikan di Universitas Negeri Padang (UNP). Temuan ini
memperkuat teori interdependensi sosial dari Johnson dan Johnson (2014), yang menyatakan
bahwa kolaborasi menciptakan hasil kolektif yang lebih baik dibandingkan kerja individu,
karena setiap anggota tim saling mendukung dan berbagi tanggung jawab untuk mencapai
tujuan bersama. Dalam konteks UNP, tantangan utama yang dihadapi adalah kurangnya
koordinasi antarunit kerja, seperti terungkap dalam Laporan Evaluasi SDM UNP (2024).
Kerjasama tim yang efektif dapat mengatasi hambatan ini dengan meningkatkan komunikasi,
memperkuat sinergi, dan mempercepat penyelesaian tugas administratif maupun akademik.

Penelitian Katzenbach dan Smith (2015) menegaskan bahwa tim yang memiliki
komunikasi terbuka dan tujuan bersama cenderung lebih produktif, karena setiap anggota
merasa dihargai dan terlibat secara aktif dalam proses pengambilan keputusan. Temuan ini juga
selaras dengan hasil penelitian Sudarmanto dan Nugroho (2022), yang menemukan bahwa
sinergi tim tidak hanya mengurangi beban kerja individu, tetapi juga meningkatkan kepuasan
kerja dan motivasi pegawai. Di lingkungan UNP, kolaborasi yang baik terbukti mampu
meningkatkan efisiensi operasional, mempercepat penyelesaian proyek lintas unit, dan
menciptakan iklim kerja yang lebih inklusif.

Untuk memperkuat kerjasama tim, UNP dapat mengadopsi kegiatan team-building
yang berkelanjutan, pelatihan komunikasi interpersonal, serta sistem penilaian berbasis kinerja
kolektif seperti yang direkomendasikan oleh Robbins dan Judge (2017). Selain itu, penelitian lain
di perguruan tinggi menunjukkan bahwa kerjasama tim yang didukung oleh kepercayaan dan
keterbukaan dapat meningkatkan keterlibatan pegawai dan memperkuat budaya organisasi
yang positif. Dengan demikian, peningkatan kerjasama tim di UNP tidak hanya berdampak pada
kinerja individu, tetapi juga pada pencapaian tujuan institusi secara keseluruhan.

Pengaruh Suasana Lingkungan Kerja terhadap Kinerja

Suasana lingkungan kerja juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
tenaga kependidikan di UNP. Temuan ini mendukung teori motivasi-higiene Herzberg, yang
menyatakan bahwa faktor lingkungan kerja (baik fisik maupun sosial) berperan sebagai faktor
higienis yang dapat meningkatkan motivasi dan kepuasan kerja pegawai (Alshmemri, Shahwan-
Akl, & Maude, 2017). Lingkungan kerja yang kondusif, seperti ruang kerja ergonomis, fasilitas
yang memadai, serta hubungan interpersonal yang harmonis, terbukti meningkatkan
produktivitas dan kesejahteraan pegawai (Hartadi, 2021; Murtodo, S., S, A., & Siwi, M. K., 2019).

Di UNP, perkembangan infrastruktur fisik yang pesat memberikan peluang untuk
menciptakan lingkungan kerja yang lebih nyaman dan mendukung produktivitas. Namun,
tantangan yang dihadapi adalah budaya birokrasi yang masih kaku dan kurang fleksibel, seperti
yang diidentifikasi dalam Laporan Evaluasi SDM UNP (2024). Kondisi ini dapat menghambat
adaptasi terhadap perubahan dan inovasi, sehingga diperlukan upaya untuk memperkuat aspek
sosial lingkungan kerja, seperti komunikasi terbuka, dukungan atasan, dan penghargaan

terhadap kontribusi pegawai.
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Penelitian Dessler (2020) menunjukkan bahwa organisasi yang mendukung fleksibilitas
kerja dan komunikasi terbuka memiliki tingkat keterlibatan pegawai yang lebih tinggi. Oleh
karena itu, UNP dapat mengoptimalkan fasilitas kerja, mendorong kepemimpinan yang suportif,
serta menciptakan iklim organisasi yang dinamis dan inovatif. Lingkungan kerja yang positif
tidak hanya meningkatkan motivasi, tetapi juga memperkuat loyalitas dan komitmen pegawai
terhadap institusi, sehingga berdampak pada peningkatan kinerja secara berkelanjutan.
Kontribusi dan Kebaruan Penelitian

Penelitian ini memberikan kontribusi unik dengan mengkaji pengaruh ketaatan,
kejujuran, kerjasama tim, dan suasana lingkungan kerja secara simultan dalam konteks tenaga
kependidikan perguruan tinggi, yang masih jarang dieksplorasi dalam literatur sebelumnya.
Berbeda dengan penelitian yang berfokus pada sektor swasta atau industri (Wibowo, 2019;
Ekhsan, 2019), penelitian ini menyoroti dinamika kinerja di lingkungan akademik, di mana
tenaga kependidikan memiliki peran ganda sebagai pendukung akademik dan administratif.

Temuan ini memperkuat pentingnya pendekatan holistik dalam manajemen kinerja,
yang mengintegrasikan disiplin, kolaborasi, dan lingkungan kerja yang mendukung (Noe et al.,
2019). Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan bukti empiris tentang faktor-
faktor yang memengaruhi kinerja tenaga kependidikan, tetapi juga memberikan rekomendasi
praktis untuk meningkatkan produktivitas dan kualitas layanan akademik di UNP. Kontribusi
penelitian ini juga terletak pada pengembangan teori manajemen sumber daya manusia di sektor
pendidikan tinggi, serta memberikan dasar untuk penelitian lanjutan yang lebih mendalam
terkait dinamika kinerja di lingkungan akademik.

Implikasi dan Keterbatasan

Penelitian ini merekomendasikan penguatan sistem pengawasan, pelatihan kerjasama
tim, dan peningkatan kenyamanan lingkungan kerja. Keterbatasan penelitian antara lain sampel
hanya di satu institusi dan data self-report. Penelitian lanjutan dapat menambah variabel lain

atau menggunakan desain longitudinal.

SIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa ketaatan, kerjasama tim, dan suasana lingkungan
kerja secara signifikan berpengaruh positif terhadap kinerja tenaga kependidikan di UNP,
dengan keempat variabel bersama-sama menjelaskan 53,9% varians kinerja. Sementara itu,
kejujuran tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja. Keterbatasan penelitian mencakup
fokus pada satu institusi dan ketergantungan pada data laporan diri, yang berpotensi
menimbulkan bias. Penelitian lanjutan disarankan untuk mengkaji variabel tambahan, seperti
gaya kepemimpinan atau motivasi intrinsik, serta menggunakan desain longitudinal untuk
menangkap dinamika kinerja secara temporal.

Rekomendasi praktis untuk UNP meliputi: (1) mengimplementasikan pelatihan reguler
untuk memperkuat disiplin kerja dan keterampilan kolaborasi tim, (2) mereformasi budaya
birokrasi menjadi lebih fleksibel untuk mendorong inovasi, dan (3) mengoptimalkan fasilitas
kerja, seperti ruang kerja yang ergonomis dan teknologi pendukung, untuk menciptakan

lingkungan yang kondusif. Langkah-langkah ini diharapkan dapat meningkatkan produktivitas
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tenaga kependidikan dan memperkuat kualitas layanan akademik di UNP, yang pada akhirnya

mendukung pencapaian visi institusi sebagai pusat pendidikan unggulan.
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